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PENGECUALIAN 

 

Super Strong Protection  

1. Penanggung tidak diwajibkan membayar apapun dalam hal Tertanggung meninggal dunia akibat: 
a. bunuh diri apabila peristiwa itu terjadi dalam waktu 2 tahun setelah pertanggungan berlaku (atau dalam 

waktu 2 tahun sejak tanggal pemulihan Polis); 
b. hukuman mati oleh pengadilan; 
c. pekerjaan/jabatan Tertanggung yang mengandung risiko (occupational risks) sebagai militer, polisi, pilot, 

buruh tambang, sepanjang risiko jabatan itu tidak dipertanggungkan atau tidak dicantumkan dalam Surat 
Permintan Asuransi (SPA); 

d. olahraga (sport) atau kesenangan/hobi Tertanggung yang mengandung bahaya seperti balap mobil, balap 
motor, balap kuda, olahraga dirgantara, berlayar, mendaki gunung, bertinju serta olahraga lain yang 
mengandung bahaya dan risiko yang sama sepanjang kegiatan olahraga/hobi tersebut tidak 
dipertanggungkan; 

e. akibat perbuatan kejahatan yang dilakukan dengan sengaja oleh mereka yang berkepentingan dengan 
Pertanggungan maka Penanggung dibebaskan dari kewajiban membayar apapun juga; atau perbuatan 
dan/atau percobaan melanggar hukum. 

 
2. Manfaat Pertanggungan atas risiko Penyakit Kritis akan dibayarkan, kecuali Penyakit Kritis tersebut secara 

langsung atau tidak langsung disebabkan oleh salah satu hal di bawah ini: 
a. ketergantungan terhadap obat-obatan atau kecanduan alkohol; 
b. Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan penyakit lain yang timbul darinya, dan semua penyakit yang 

memerlukan karantina oleh hukum; 
c. perbuatan sendiri yang antara lain: bunuh diri, percobaan bunuh diri, cedera yang disebabkan diri sendiri, 

menyakiti diri sendiri atau percobaan ancaman apapun selama sadar atau tidak sadar; 
d. kondisi-kondisi/gejala yang telah ada sebelum Pertanggungan asuransi ini dimulai; 
e. Penyakit Kritis yang secara langsung atau tidak langsung disebabkan karena segala kondisi medis atau fisik 

yang terjadi dalam Masa Tunggu; atau 
f. penggunaan obat tanpa menggunakan resep dokter dimana seharusnya obat tersebut secara hukum harus 

diresepkan oleh dokter. 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 


